
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah penjelasan di atas, terdapat beberapa kesimpulan yang bisa diambil. 

Kesimpulan ini sekaligus merupakan jawaban dari fokus penelitian yang ada 

pada penelitian ini. Kesimpulan tersebut sebagai berikut : 

1. Metode pendidikan Islam Imam Asy-Syafi’i yaitu metode hafalan, 

menulis, pengulangan diskusi ilmiah, metafora, keteladanan, motivasi, 

husn ta’dib, kisah, dan nasehat. 

2. Relevansinya dnegan pembentukan karakter, yaitu : 

a. Hafalan bisa membangun karakter religius, disiplin, gemar membaca, 

dan penguasaan terhadap dalil-dalil Islam 

b. Menulis dapat melatih murid berpikir, menumbuhkan karakter cinta 

membaca dan menulis 

c. Tikrar akan membangun kesabaran pada pendidik dan murid 

d. Dengan Diskusi bisa memperluas wawasan, membangun karakter 

berani bersuara dan menyampaikan pendapat, dan memperluas 

wawasan) 

e. Amstal, membangun murid dalam memahami sesuatu yang abstrak 

dan sulit 



 
 

 
 

f. Motivasi bisa membangkitkan semangat belajar murid dan 

membangun karakter tanggung jawab 

g. Keteladanan dapat membangun kesadaran pengamalan dari ilmu yang 

dipelajari dan melatih murid untuk mencontohkan suatu kebaikan 

h. Husn ta’dib akan menumbuhkan karakter lembut, santun, dan loyalitas 

i. Kisah bisa membangun sifat imajinatif, mencerdaskan emosional dan 

spiritual 

j. Nasehat dapat menyentuh hati dan membangun kesadaran diri 

 

B. Saran-Saran 

1. Penulis dan pemerhati pendidikan Islam agar selalu memberikan 

pengertian kepada masyarakat tentang betapa pentingnya pendidikan 

Islam bahkan pendidikan yang harus dinomor satukan 

2. Guru hendaklah terus memperbaiki diri sebelum dan pada saat mendidik 

murid, guru tidak hanya menjadi model (uswah) di kelas tapi juga di luar 

kelas 

3. Penulis dan guru agar memperhatikan terlebih dahulu kondisi murid 

sebelum menggunakan sebuah metode sehingga tidak ada kekeliruan 

dalam pembelajaran 



 
 

 
 

4. Penulis dan guru harus terus mampu mengaktualisasikan konsep 

pendidikan Islam yang sudah ditanam oleh para pendahulu sesuai kondisi 

saat ini 

 


